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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan metode semiotika, 

penulis menyimpulan bahwa pesan-pesan rasialisme dalam video clip John 

Legend “Preach” merupakan prasangka rasialis yang sering terjadi dalam 

masyarakat ini. Penggunaan media yang tepat sangat efektif mengangkat 

fenomena yang terjadi saat ini. Dalam penelitian ini penulis mengangkat 

sebuah video musik yang mengangkat tema rasisme di Amerika Serikat. 

Lewat penggambaran audio visual dengan tanda (ikon, indeks dan simbol), 

pemerintah/ negara yang diwakili oleh polisi dan polisi perbatasan dan kaum 

yang teraniaya dalam hal ini warga kulit hitam dan imigran. Isu rasisme yang 

terinterpretasi oleh penulis adalah kekerasan kepada warga kulit hitam dan 

diskriminasi pada imigran. Kekerasan yang dimaksud dalam bentuk 

penembakan yang mengakibatkan kematian, penodongan dengan senjata dan 

eksekusi rohaniwan yang terlibat dalam demonstrasi. Diskriminasi yang 

ditampilkan lewat adegan larangan masuk imigran di daerah perbatasan dan 

dipisahkannya anak dan ibunya. Di dalam penelitian mengenai makna pesan 

rasialisme dalam video clip John Legend “Preach”, pertama rasialisme 

biologis lebih kepada diskriminasi fisik/jasmani kelompok fisik normal 

terhadap kelompok lain yang mempunyai kecacatan fisik, begitu pula 

sebaliknya. Kedua rasialis ekonomis berdasarkan prasangka antar kelas-kelas 

social. Rasialisme ini merupakan kesenjangan antara kekuasaan antar 
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kelompok satu dengan kelompok lainnya dan adanya perbedaan kelas sosial 

yang menimbulkan kebencian antar kelompok manusia. Akibatnya, terjadi 

sikap merendahkan antara kelompok kuat terhadap kelompok yang lemah. 

Didalam penelitian ini, rasialisme ekonomis  ditujukan dengan perilaku 

sewenang-wenang kelompok yang merasa dirinya kuat terhadap kelompok 

yang dianggap lemah. 

5.2 Saran 

      Bagi masyarakat penggemar video clip, agar dapat mengambil pesan 

positif dari sebuah video clip. Selanjutnya, mereka dapat menerapkan pesan 

positif tersebut unutk membantu mengubah perilaku mereka menjadi lebih 

baik. Video clip yang bertemakan masalah sosial dapat memberikan 

kontribusi wacana bagi mereka dalam menghadapi kehidupan sosialnya. Bagi 

para sineas Indonesia, agar membuat video clip yang menampilkan 

masalahmasalah rasial di negara ini. Kemajemukan ras di Indonesia sering 

menimbulkan konflik yang berdasarkan prasangka rasial yang sampai 

sekarang belum teratasi. Diharapkan dengan banyaknya kritik sosial melalui 

video clip yang ada dapat membawa Indonesia ke kehidupan yang lebih baik 

karena pesan dan kritik dapat dengan mudah disampaikan dan diterima 

melalui sebuah video clip. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, agar lebih 

banyak mengkaji video clip yang mengangkat permasalahan sosial 

masyarakat, tidak hanya permasalahan rasialisme saja. Bagi kepentingan 

Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya., agar 

lebih menambah pengetahuan tentang semiotika film kepada mahasiswa 



dengan cara menambah referensi karena studi ini sangat efektif untuk 

mengkaji makna dan pesan sesuai dengan bidang ilmu komunikasi. 
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